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ABSTRAK 

 

Shodikun. 2021215501. Pengaruh Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Terhadap Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi dibimbing oleh Ibu Santika Lya Diah Pramesti, 

M.Pd. 

 
Perkara pendidikan yang tengah dialami oleh masyarakat Indonesia salah satunya 

yaitu kualitas pendidikan di tiap satuan serta jenjang pendidikan masih rendah, 

terutama pendidikan menengah juga dasar. Dalam mewujudkan mandat pasal 31 

UUD 1945, terutama ayat 3, jadi pemerintah melahirkan Undang-Undang No 20 

Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional dimana mengarahkan tiap 

warga negara yang memiliki usia 7-15 tahun diharuskan ikut dalam pendidikan 

dasar. Konsekuensi yang terdapat dalam undang-undang itu jadi pemerintah 

diwajibkan memberi pelayanan pendidikan untuk semua siswa di jenjang 

pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs juga jenjang pendidikan setingkat) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penggunaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Mutu Pendidikan 

Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa dan Pengaruh Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Terhadap Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren 

Ibnu Abbas Wiradesa. 

Penelitian ini merupakan Field research (Penelitian lapangan) dengan pendekatan 

kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 61 santri yang ditarik 

dari keseluruhan jumlah populasi santri Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa 

sebanyak 156 Santri. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, 

angket, dokumentasi dan dianalisis dengan Statistik Deskriptif dan Statistik 

Inferensial. 

Hasil penelitian Menunjukkan Bahwa Penggunaan Dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa berada di kategori baik 

dimana dari 61 santri terdapat 56 santri berada di kategori baik dengan 

persentase 91,80%. Sedangkan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren Ibnu Abbas 

Wiradesa berada dalam kategori baik di mana dari 61 santri terdapat 37 santri 

berada pada kategori baik dengan persentase 60,66%. Hasil uji regresi linear 

sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pondok 

Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa. 

 

 

Kata kunci: Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) , Mutu Pendidikan, 

Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkara pendidikan yang tengah dialami oleh masyarakat Indonesia 

salah satunya yaitu kualitas pendidikan di tiap satuan serta jenjang pendidikan 

masih rendah, terutama pendidikan menengah juga dasar. Usaha 

mengembangkan kurikulum nasional serta daerah, meningkatkan kompetensi 

pendidik dengan bermacam program pelatihan, pembelian juga perbaikan 

ruang kelas dan prasarana, pembelian alat serta buku pelajaran, serta 

peningkatan kualitas manajemen sekolah, merupakan usaha-usaha yang sudah 

dilakukan untuk peningkatan mutu pendidikan nasional. Namun, berbagai 

indikator yang menunjukkan kualitas pendidikan tidak menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Setelah reformasi dan adopsi UU Otonomi 

Daerah, UU Otonomi Daerah No. 22 Tahun 1999, UU Perimbangan 

Keuangan Pusat dan Daerah No. 25 Tahun 1999 (saat ini diubah jadi UU No. 

32 dan No. 33 Tahun 2004). Semua aturan terpusat diubah jadi desentralisasi. 

Pemerintah pusat sudah memberi kewenangan yang banyak pada daerah agar 

mengatur dan mengurus urusan daerahnya dalam rangka pembangunan 

daerah dengan mengalokasikan dan memaksimalkan semua sumber daya 

yang dimiliki. 

Usaha otonomi atau desentralisasi di bidang pendidikan sudah lama 

didukung oleh dunia pendidikan. Masalahnya, dalam konteks Indonesia yang 

1 
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masyarakatnya beragam, beragam budaya, heterogen, dan kompleks, sistem 

sentralistik dianggap kurang memadai. Oleh karena itu, untuk mewujudkan 

pendidikan Indonesia yang lebih baik dan memiliki kualitas, otonomi 

pendidikan sangat diperlukan. Otonomi pendidikan memiliki bentuk yang 

beda dengan otonomi pada bagian lain. Otonomi pendidikan tidaklah terbatas 

kepada jenjang kabupaten atau kota, tapi berlaku pada sekolah yang 

merupakan ujung dari tombak dalam praktik pendidikan.1 

Indikator ketuntasan Program Wajib Belajar 9 Tahun, salah satunya 

diukur menggunakan Angka Partisipasi Kasar (APK) tingkatan pendidikan 

SD/MI/setingkat dan SMP/MTs/setingkat. Bersumber pada Badan Pusat 

Statistik (BPS), APK SD/MI/setingkat sampai pada angka 107,63 dan APK 

SMP/MTs/setingkat sampai pada angka 85,69 di tahun 2013. Dengan APK 

tersebut memiliki arti bahwa program BOS yang dilakukan oleh pemerintah 

sudah mampu menuntaskan  Program Wajib Belajar 9 Tahun dengan cepat. 

Dengan berhasilnya program BOS ini, diarahkan oleh pemerintah untuk 

rencana program BOS untuk kualitas pendidikan dasar dan menengah lebih 

ditingkatkan selain agar capaian APK Nasional tetap bertahan dan lebih 

ditingkatkan. Sebelum tahun 2015, tujuan dari BOS Pondok Pesantren 

Salafiyah (PPS) adalah melaksanakan Program Wajib Belajar Pendidikan 

Dasar yang diselenggarakan dengan memanfaatkan BOS Madrasah. Tetapi 

sejak dari tahun 2015, selain memperluas tujuan BOS yaitu pendidikan 

formal PPS, Mu’adah, dan Diniyah, pengelolaan BOS Pesantren sudah 

                                                                                           

1 Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 65. 
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dipisah dari madrasah yang akhirnya diubah namanya jadi Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di Pondok Pesantren.2 

Kebijakan pengembangan pendidikan periode 2004-2009 adalah 

diutamakan meningkatnya akses terhadap anak pada pendidikan dasar yang 

memiliki kualitas lebih dengan meningkatkan implementasi Wajib Belajar 

Pendidikan Dasar 9 Tahun dan memfasilitasi kelompok masyarakat yang 

tidak memiliki akses ke layanan pendidikan dasar.3 

Pada saat yang bersamaan, naiknya biaya Bahan Bakar Minyak (BBM) 

sudah mengurangi tingkat beli masyarakat tidak/kurang mampu, yaitu 

kemampuannya untuk memberikan pendidikan pada anak. Hal ini bisa 

menghalangi usaha menuntaskan Program Wajib Belajar 9 Tahun ke 

depannya karena semakin sulitnya biaya pendidikan bagi masyarakat 

tidak/kurang mampu. Jadi program PKPS-BBM yang kini dikenal dengan 

sebutan Program BOS harus terus diteruskan.4 

Program BOS adalah salah satu usaha pemerintah dalam mewujudkan 

amanat Undang-Undang Dasar Negara RI tahun 1945, dimana tersirat pada 

pasal 31 ayat 1, 2, dan 3. Untuk ayat 1 mengarahkan untuk: “Tiap-tiap warga 

negara berhak mendapatkan pendidikan”. Untuk ayat 2 berisi: “Setiap warga 

negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya”. Untuk ayat 3 berusu: “Pemerintah mengusahakan dan 

                                                                                           

2 DIRJEN PENDIS KEMENAG RI, Juknis BOS pada Ponpes (Jakarta: Kemenag RI, 2018), hlm. 1. 

3 Departemen Pendidikan dan Departemen Agama, Buku Panduan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan BOS Buku dalam Rangka 

Wajib Belajar 9 Tahun (Jakarta: Depdiknas & Depag, 2007), hlm. 3. 

4 Departemen Pendidikan dan Departemen Agama, Buku Panduan..., hlm. 71. 
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menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang diatur dalam 

Undang-Undang”.5 

Dalam mewujudkan mandat pasal 31 UUD 1945, terutama ayat 3, jadi 

pemerintah melahirkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional dimana mengarahkan tiap warga negara yang memiliki 

usia 7-15 tahun diharuskan ikut dalam pendidikan dasar. Konsekuensi yang 

terdapat dalam undang-undang itu jadi pemerintah diwajibkan memberi 

pelayanan pendidikan untuk semua siswa di jenjang pendidikan dasar (SD/MI 

dan SMP/MTs juga jenjang pendidikan setingkat).6 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional mewasiatkan jika sistem pendidikan nasional wajib bisa memberi 

jaminan peluang pendidikan yang setara untuk keseluruhan dan 

meningkatnya kualitas juga relevansi pendidikan agar dapat digunakan untuk 

menyongsong ancaman berubahnya kehidupan pada tingkat global, nasional, 

dan lokal. Pasal 34 ayat 2 menjelaskan pemerintah pusat juga pemerintah 

daerah memberi jaminan tersealisasinya wajib belajar setidaknya di tingkat 

pendidikan dasar tidak ada pungutan uang, sedang pada ayat 3 menyiratkan  

wajib belajar adalah tanggungan negara dimana penyelenggaraannya 

dilakukan lembaga pendidikan Pemerintah, Pemerintah Daerah, juga 

masyarakat umum. Konsekuensi yang diamanatkan undang-undang itu 

merupakan pemerintah pusat juga daerah harus memberi pelayanan 

pendidikan untuk semua siswa di tingkat dasar (SD dan MI, SMP serta MTs, 
                                                                                           

5 Tiga Undang-Undang Dasar RI (Bandung: Wacana Aditya, 2014), hlm. 22. 

6 Departemen Pendidikan dan Departemen Agama, Buku Panduan..., hlm. 3. 
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juga setingkat). Kementrian Agama dalam mengurus pendidikan madrasah 

juga pesantren memiliki tanggung jawab tidak berbeda dari organisasi 

pendidikan lain pada saat merealisasikan instruksi UU tersebut.7 

Tujuan tersebut dapat diasumsikan sebagai berikut: 

a. Tujuan khusus: Pembebasan seluruh pembiayaan pendidikan untuk semua 

santri yang tergolong kurang mampu di Pondok Pesantren yang 

melakukan penyelenggaraan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 

juga Pendidikan Menengah Universal (PMU), memberikan keringanan 

untuk pembiayaan operasional sekolah untuk Pondok Pesantren yang 

melakukan penyelenggaraan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah Universal, memberi peluang yang sama (equal 

opportunity) untuk peserta kurang mampu demi mendapat pelayanan 

pendidikan terjangkau juga berkualitas.8 

b. Tujuan umum: Program BOS memiliki tujuan agar menurunkan beban 

rakyat untuk membiayai pendidikan agar dapat memenuhi program wajib 

belajar 9 tahun yang berkualitas dimana saat ini menyongsong program 

wajib belajar 12 tahun. 

Pondok Pesantren Ibnu Abbas yang terletak di jalan Kaibon Kelurahan 

Mayangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan adalah salah satu 

Pondok Pesantren pelaksana Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 

(WAJARDIKDAS) Tingkat Ula (setingkat SD/MI) pada tahun 2010 dan telah 

mendapatkan BOS sejak tahun 2010, dan pada Tahun 2020 beralih nama 
                                                                                           

7 UU SISDIKNAS RI No 20 Tahun 2003 (Jakarta: Kemenag RI, 2018), hlm. 2-3. 

8 DIRJEN PENDIS KEMENAG RI, Juknis BOS pada Ponpes..., hlm. 2-3.  
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menjadi Pendidikan Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) Ibnu 

Abbas Tingkat Ula (setingkat SD/MI). 

Berdasar pada hasil observasi serta keterangan yang dihasilkan dari 

Pimpinan Pondok Pesantren Ibnu Abbas dan Penanggungjawab BOS/Kepala 

PKPPS Pondok Pesantren Ibnu Abbas pada 3 April 2022, diketahui bahwa 

kualitas pendidikan tidak hanya dilihat menggunakan keseluruhan dari output, 

namun berkaitan dengan konteks yang mana kualitas tersebut dilaksanakan 

serta seberapa besar syarat lain yang dibutuhkan.9 

Menurut Crosby, kualitas merupakan conformance to requirement 

(kecocokan antara sesuatu hal serta sesuatu yang diharuskan). Produk tertentu 

memiliki mutu, apabila produk itu cocok sesuai dengan yang ditetapkan, 

patokan mutu yang telah ditetapkan. Kriteria dari mutu itu sendiri yaitu unsur 

bahan baku, produksi yang sedang dilakukan, serta produk ysng sudah bisa 

digunakan. Sedangkan Feigenbaum berpendapat bahwa mutu merupakan 

tingkat puas konsumen secara utuh (full customer satisfcation). Produk 

dikatakan memiliki mutu apabila dapat memberikan kepuasan yang lengkap 

pada pelanggan, yakni sama dengan yang diharapkan pelanggan terhadap 

hasil produk.10 

Dengan melihat pendapat Salis, Usman memberikan penjelasan mutu 

dapat dipilih dalam konsep relatif dan absolut.11 Mutu absolut merupakan 

tingkat indah, benar, mewah, serta sebuah idealisme yang tak bisa 

                                                                                           

9 Moh. Eko Afza Haitsam, Ka. PKPPS Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Wawancara 7 Januari 2019 

10 Crosby, P. B. Quality is Free, The Art of Making Quality Certain (New York: Mc. Graw-Hill Book Co. H, 1979), hlm. 58. 

11 Usman, Management Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),  hlm. 406. 
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dinegosiasi. Sedang mutu relatif bukannya atribut pokok produk ataupun 

pelayanan, namun ini hanya sesuatu yang diduga asalnya dari produk ataupun 

pelayanan itu. Mutu relatif bukanlah tujuan terakhir, itu hanyalah perantara 

ataupun alat yang mana sudah dilakukan perumusan agar standar mutu 

terakhir yang ditentukan terpenuhi. Dengan dana bantuan tersebut diharapkan 

mutu penyelenggaraan dan kualitas output dapat ditingkatkan pada proses 

pendidikan yang dilaksanakan. 

Berdasar pada penjabaran di atas, maka penulis melakukan penelitian 

yang memiliki kaitan dengan permasalahan tersebut secara mendalam yang 

terdapat pada satu skripsi yang menggunakan judul “Pengaruh Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Terhadap Mutu Pendidikan di PKPPS Pondok 

Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa Kabupaten Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan 

masalahnya yaitu: 

1. Bagaimanakah Penggunaan Dana Operasional Sekolah (BOS) PKPPS 

Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa? 

2. Bagaimanakah Mutu Pendidikan PKPPS Pondok Pesantren Ibnu Abbas 

Wiradesa? 

3. Adakah pengaruh dana BOS terhadap peningkatan mutu pendidikan di 

PKPPS Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah di atas, jadi tujuan dari penelitian yang 

dilakukan ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui Penggunaan Dana Operasional Sekolah (BOS) di 

PKPPS Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa. 

2. Untuk mengetahui Mutu Pendidikan di PKPPS Pondok Pesantren Ibnu 

Abbas Wiradesa. 

3. Untuk mengetahui pengaruh dana BOS terhadap peningkatan mutu 

pendidikan di PKPPS Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang bisa kita dapatkan pada penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat melengkapi 

kesimpulan dari penelitian yang lalu, dan memperbanyak ilmu yang 

terkait oleh pengaruh dana BOS pada peningkatan kualitas pendidikan di 

Pondok Pesantren, yang juga untuk tambahan dan bahan rujukan pustaka 

pada perpustakaan IAIN Pekalongan 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pondok Pesantren 

Mendapatkan informasi yang sesungguhnya mengenai kondisi 

objektif Pondok Pesantren tentang pengaruh dana BOS pada 

peningkatan mutu pendidikannya. 
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b. Bagi Mahasiswa 

Kesimpulan penelitian yang dilakukan agar bisa dimanfaatkan 

sebagai sumber referensi dan informasi mengenai pengaruh dana BOS 

terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

c. Bagi Peneliti 

Meningkatkan ilmu yang makin baik pada bidang penelitian, 

agar bisa digunakan untuk mengembangkan teknik-teknik yang lebih 

bagus terutama untuk menghasilkan karya tulis ilmiah serta untuk 

sarana latihan, selain itu juga merupakan suatu kontribusi pada dunia 

pendidikan. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini menyimpulkan hasil yang diharap bisa menjadi 

suatu kajian serta dapat menunjang pada upaya mengembangkan 

penelitian sejenis lainnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan ada agar orang yang membaca mudah dalam 

mengetahui isi yang terdapat di penelitian yang dilakukan. Untuk penelitian 

yang dilakukan terdapat lima bab. Sistematika penelitian yang dilakukan 

yaitu: 

Bab I Pendahuluan, yang mengulas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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Bab II Landasan Teori, pada bab tersebut mengurai deskripsi teoritis, 

tinjauan pustaka dengan evaluasi hasil penelitian sebelumnya dan kerangka 

refleksi. Uraian teoritis pertama yang berkaitan dengan Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) yang meliputi definisi Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 

maksud dari Bantuan Operasional Sekolah, Sasaran Program Bantuan 

Operasional Sekolah, Satuan Pendidikan Penerima BOS, pencairan dana 

BOS, bagaimana menggunakan Dana BOS, dan yang tidak boleh digunakan 

pada Penggunaan BOS. Teori kedua yang berkaitan dengan kualitas 

pendidikan yaitu definisi kualitas pendidikan, karakteristik mutu pendidikan, 

faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kualitas pendidikan, dan kriteria 

penilaian kualitas pendidikan. 

Bab III Metode Penelitian, pada bab tersebut menjelaskan pendekatan 

serta jenis penelitian yang digunakan, waktu serta tempat dilakukannya 

penelitian, variabel-variabel dari penelitian yang dilakukan, sampel, populasi, 

serta teknik dalam mengambil sampel, teknik dalam mengumpulkan data 

beserta instrumen, serta teknik analisis data yang dipakai untuk menguji 

hipotesis. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, hasil penelitian meliputi 

deskripsi data yang diperoleh, analisis data berupa pengujian hipotesis yang 

telah dibentuk sebelumnya, dan pembahasan statistik dari data yang diperoleh 

dan diolah. 
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Bab V Penutup, bab ini menjabarkan bagian terakhir pada tulisan ini 

yang isinya yaitu simpulan juga saran. Pada bab ini pembaca bisa 

mendapatkan intisari dari penelitian ini. 



59 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah di PKPPS Pondok 

Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa sesuai dengan analis yang telah 

dilakukan berada pada kategori baik dimana dari 61 santri terdapat 56 

santri berada pada kategori baik dengan persentase 91,80%. 

2. Mutu Pendidikan di PKPPS Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa 

berada pada kategori baik dimana dari 61 santri terdapat 37 santri berada 

pada kategori baik dengan persentase 60,61%. 

3. Hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan PKPPS Pondok Pesantren Ibnu 

Abbas Wiradesa. 

 

B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian di PKPPS Pondok Pesantren Ibnu Abbas 

Wiradesa tentang pengaruh dana bantuan operasional sekolah (BOS) dalam 

meningkatkan Mutu Pendidikan di PKPPS Pondok Pesantren Ibnu Abbas 

Wiradesa, maka peneliti mengumukakan saran sebagai berikut: 

59 
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1. Bagi Pemerintah 

Sebaiknya pemerintah menambahkan jumlah alokasi dana BOS 

agar sesuai dengan kebutuhan sekolah sebagai upaya peningkatan 

kualitas sekolah, dan jika pemerintah benar-benar ingin membebaskan 

pendidikan dari biaya maka sekiranya pemerintah memberikan subsidi 

pendidikan BOS dengan jumlah lebih besar, agar sudah tidak ada 

sekolah yang memungut pungutan biaya dana dari santri/orangtua 

santri. 

2. Bagi Pondok Pesantren 

Semua pihak Pondok Pesantren harus saling kerjasama dalam 

menciptakan suasana lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif 

(tersedianya fasilitas pembelajaran yang lengkap, kualitas guru yang 

baik, lingkungan belajar yang nyaman dan bersih), sehingga dengan 

keberadaan semua faktor tersebut diharapkan santri lebih fokus belajar 

serta termotivasi untuk berprestasi. Hal yang sudah baik untuk terus 

dipertahankan dan ditingkatkan guna menjadi percontohan untuk 

pondok pesantren lain penerima dana BOS. 

3. Bagi Santri 

Santri hendaknya harus lebih tekun dan disiplin belajar.  
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